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Abstrak
 

Tesis ini membahas identitas keturunan Hadrami dalam naskah drama Fatimah (1938) karya Hoesin Bafagih

yang ditengarai berupaya mendiskusikan wacana baru terhadap tanah air mereka (baru) yaitu Indonesia

melalui konsep representasi (1990) dan identitas (1997) dari Stuart Hall serta konsep nation dari Anderson

(1991). Penelitian ini bertujuan untuk memperlihatkan adanya tarik ulur identitas budaya dan membongkar

nasionalisme keturunan Hadrami yang direpresentasikan melalui tokoh dan penokohan. Hasil analisis

membuktikan bahwa Fatimah (1938) mengandung propaganda kebangsaan dengan menunjukkan

keberpihakannya pada narasi keindonesiaan dibandingkan kehadramian. Keberpihakan tersebut bisa dilihat

melalui penanda dalam teks yang mendiskreditkan gagasan konservatif, eksklusif dan anti-nasionalis sejak

awal hingga akhir cerita. Sementara itu, sikap teks yang terlihat mengedepankan kepentingan identitas etnik

dengan cara melakukan otokritik, dibaca sebagai strategi yang digunakan teks untuk menumbuhkan

kesadaran berbangsa dengan tujuan mengubah kehadramian tradisional menjadi kehadramian yang

berorientasi nasional, yakni dengan menyuguhkan gagasan progresif, inklusif dan nasionalis. Faktanya,

strategi ini juga merupakan bagian dari cara teks untuk memperlihatkan bahwa Fatimah (1938) mewakili

semangat zaman, di mana bangkitnya semangat keindonesiaan diawali dengan gagasan-gagasan yang

bersifat etno-nasionalisme. Fatimah (1938) merupakan tonggak lahirnya identitas baru sebagai orang

Indonesia berdarah Hadrami sekaligus “corong” bagi Persatuan Arab Indonesia (PAI).

......This research identifies Hadhrami descent in Fatimah play script by Hoesin Bafagih (1938). This

playscript discusses new discourses of their homeland, Indonesia. This study employed the representation

concept (1990) and the identity concept (1997) by Stuart Hall and the nation concept by Anderson (1991).

This research investigates the tug-of-war of cultural identity and discovers Hadhrami descent's nationalism

represented in the play's characters and characterizations. The research results prove that Fatimah (1938)

contains national propaganda by presenting its alignment with Indonesian, not Hadhrami. The alignment is

presented by textual signifiers that discredit conservative, exclusive, and anti-nationalist ideas from the

beginning to the end of the story. Meanwhile, textual narration that prioritizes ethnic identity through self-

criticism is interpreted as the text's strategy to grow national awareness to shift the Hadhrami traditions to

national-oriented Hadhrami. This strategy is manifested by presenting progressive, inclusive, and

nationalistic ideas. Furthermore, this strategy is the texts' method and shows that Fatimah (1938) represents

the zest of times when ethnonationalism ideas initiate Indonesian spirits. Besides, Fatimah (1938) is the

pioneer of a new identity as an Indonesian with Hadhrami blood and becomes a tool for the Indonesian Arab

Union
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